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ABSTRAK

Pola konsumsi masyarakat terjadi pergeseran menjadi beralih untuk konsumsi makanan siap saji dan
makanan kemasan karena lebih praktis dan mudah dijumpai. Pergeseran tersebut perlu dikendalikan
karena pangan kemasan umumnya memiliki kandungan natrium, gula, maupun lemak yang cukup
tinggi. Status gizi dipengaruhi secara langsung oleh asupan makanan. Mengetahui cara membaca dan
membiasakan membaca label informasi nilai gizi dapat sebagai pencegahan ketidakseimbangan
asupan yang masuk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan
membaca label informasi nilai gizi pada makanan kemasan dengan status gizi mahasiswa S1 Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong
melintang (cross sectional) dengan populasi mahasiswa S-1 Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga Surabaya. Sampel dipilih dengan teknik proportional random sampling. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 183 mahasiswa (66 mahasiswa S-1 Gizi dan 117 mahasiswa S-1
Kesehatan Masyarakat). Pengambilan data berupa pengukuran antropometri (tinggi badan dan berat
badan) oleh peneliti dan pengisian kuesioner (karakteristik responden dan kebiasaan membaca label
informasi nilai gizi) oleh responden. Pengukuran antropometri digunakan untuk mengetahui status
gizi responden. Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan uji statistik spearman rho. Hasil
penelitian diperoleh bahwa mayoritas responden memiliki status gizi normal (57,9%) dan kebiasaan
membaca label informasi nilai gizi yang cukup (62,8%). Hasil analisis hubungan antara kebiasaan
membaca label informasi nilai gizi dengan status gizi menunjukkan nilai p-value 0,022 dengan
r=+0,170. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca label
informasi nilai gizi dapat mempengaruhi status gizi.

Kata kunci : informasi nilai gizi, kebiasaan membaca, status gizi

ABSTRACT

There has been a shift in people’s consumption patterns towards consuming ready-to-eat and
packaged foods because they are more practical and easier to find. This situation needs to be
controlled because packaged food generally has quite high in sodium, sugar, and fat. Nutritional
status is directly influenced by food intake. Knowing how to read and getting used to reading nutrition
facts label can prevent the imbalance intake. This study aims to analyze the relationship between
reading habits of nutrition facts labels on packaged food and nutritional status of undergraduate
students of Public Health Faculty, Airlangga University. This study used a cross-sectional design
with a population of undergraduate students at the Faculty of Public Health Airlangga Surabaya.
Sample was selected using proportional random sampling technique. Total sample in this study was
183 students (66 undergraduate students in nutrition and 117 undergraduate students in public
health). Data collected by measuring anthropometric (height and weight) by researcher and filling
out questionnaires (respondent characteristics and habits of reading nutrition facts labels) by
respondent. Anthropometric measurement is used to determine the nutritional status of respondent.
The data obtained were analyzed using Spearman rho statistical test. The research results showed
that the majority of respondents had normal nutritional status (57,9%), and also adequate reading
habit of nutrition facts labels (62,8%). The results of the analysis of relationship between reading
habit of nutrition facts labels and nutrition status show a p-value of 0,022 with r=+0,170. Based on
the results of this study, reading habit of nutrition facts labels can influence nutritional status.

Keywords  : nutrition facts, reading habit, nutritional status
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PENDAHULUAN

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi penyakit tidak
menular, yaitu diabetes melitus, hipertensi, kelebihan berat badan, obesitas, dan obesitas
sentral dibandingkan dengan riset sebelumnya. Salah satu faktor risiko penyakit tidak
menular adalah pola makan yang tidak sehat (Hamzah dkk., 2021). Pola konsumsi
masyarakat beralih ke makanan siap saji dan kemasan karena praktis dan mudah dijangkau
(Palupi dkk., 2017). Pergeseran pola konsumsi ini perlu dikendalikan karena makanan
kemasan umumnya memiliki natrium, gula, dan lemak jenuh yang cukup tinggi (Festi, 2018).
Ketidakseimbangan dalam asupan makanan dapat menimbulkan permasalahan pada status
gizi individu (Par’i, 2017).

Mengingat tingginya konsumsi makanan siap saji dan makanan kemasan, maka
konsumen perlu membaca dan memahami label informasi nilai gizi pada makanan kemasan
agar dapat memperhitungkan zat gizi yang dibutuhkan dan mengontrol konsumsinya. Label
Informasi Nilai gizi merupakan daftar kandungan zat gizi pada produk makanan olahan yang
dijual dalam kemasan sesuai dengan format yang telah ditentukan (BPOM, 2019). Label
informasi nilai gizi dapat membantu konsumen memilih makanan yang lebih sehat dan
menerapkan kebiasaan konsumsi makanan sehat dengan memahami label informasi nilai
(Dudeja dkk., 2017). Perilaku literasi label informasi nilai gizi pada makanan kemasan
berpengaruh terhadap kemampuan dalam menentukan pemilihan produk yang lebih sehat
sehingga dapat digunakan sebagai tindakan preventif risiko Penyakit Tidak Menular (PTM)
(Damayanti dkk., 2024).

Penelitian Prieto-Castillo dkk. (2015) menunjukkan bahwa 49,5% responden membaca
kandungan lemak dan 25% responden membaca kandungan natrium dan gula. Kurangnya
pengetahuan terhadap label informasi nilai gizi dapat menyulitkan konsumen dalam
memahami informasi pada label informasi nilai gizi, sehingga menyebabkan tujuan label
informasi nilai gizi untuk membantu mengontrol asupan gizi tidak tercapai (Pane, 2016).
Berdasarkan hasil penelitian Badan Konsumen Nasional (BPKN) tahun 2007, hanya 6,7%
konsumen Indonesia yang memperhatikan label informasi nilai gizi. Penelitian Nurhasanah
(2013) menujukkan bahwa sebesar 51,6% penduduk DKI Jakarta memiliki tingkat kebiasaan
membaca label informasi nilai gizi dalam kategori rendah. Penelitian lain oleh Oktarini dkk.
(2016) yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Airlangga menunjukkan bahwa hanya
39,6% mahasiswa yang membaca label informasi nilai gizi sebelum membeli produk
makanan kemasan.

Rendahnya perhatian terhadap label informasi nilai gizi dapat berdampak pada
ketidakseimbangan asupan gizi seperti lemak, gula, dan garam yang apabila terjadi asupan
lemak, gula, dan garam yang apabila terjadi dalam jangka panjang akan menimbulkan
permasalahan kesehatan degeneratif seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit kardiovaskular
(Kemenkes RI, 2014). Penelitian yang dilakukan Anggraini dkk. (2018) menunjukkan bahwa
tingkatan pengetahuan cara membaca label informasi gizi pada siswa dengan status gizi
normal lebih baik dibandingkan siswa dengan status gizi obesitas pada saat memilih makanan
kemasan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Christoph dkk. (2018) menunjukkan bahwa
74,7% responden dengan status gizi pada kategori obesitas tidak membaca label informasi
nilai gizi. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan membaca label informasi nilai gizi
dengan konsumsi makanan dan asupan gizi (Shangguan dkk., 2019).

Menurut penelitian Poetry dkk. (2019) tentang status gizi mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga, ditemukan sebanyak 16,7% mahasiswa berstatus gizi
kurang dan 37,5% mahasiswa berstatus gizi gemuk. Menurut penelitian Huda dan Andrias
(2016) yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Airlangga, 54,2% responden merupakan
non-pengguna label (Kategori ‘tidak pernah’ atau ‘jarang’). Faktor yang dapat mempengaruhi
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tingkat pengetahuan terhadap kebiasaan membaca label kemasan adalah faktor karakteristik
individu yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan daerah tempat tinggal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kebiasaan membaca label informasi
nilai gizi dengan status gizi pada mahasiswa S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga Surabaya. Membaca label informasi nilai gizi sebelum membeli maupun
mengkonsumsi produk makanan kemasan dapat membantu mahasiswa untuk memilih produk
makanan kemasan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya, sehingga mengurangi risiko
terjadinya gangguan kesehatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca
label informasi nilai gizi pada makanan kemasan dengan status gizi mahasiswa S1 Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan populasi sampel
mahasiswa S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya angkatan
2020, 2021, 2022, dan 2023. Variabel dalam penelitian ini adalah kebiasaan membaca label
informasi nilai gizi dan status gizi. Kebiasaan membaca label informasi nilai gizi diukur
dengan melakukan pengisian kuesioner kebiasaan membaca label informasi nilai gizi. Status
gizi dikelompokkan menurut Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diukur menggunakan
stadiometer untuk tinggi badan dan timbangan digital untuk berat badan.

Perhitungan sampel minimum diperoleh sebesar 183 sampel. Penjaringan calon sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan formulir ketersediaan untuk menjadi calon
sampel penelitian. Penyebaran formulir dilakukan menggunakan google form dan
membagikan formulir secara langsung. Calon sampel yang sudah mengisi formulir tersebut
dipilih secara acak dan proporsional untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode proportional random sampling. Sampel dibagi menjadi mahasiswa S1
Kesehatan Masyarakat Surabaya dan S1 Gizi, Kriteria inklusi responden dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
Surabaya dan pernah membeli makanan kemasan dalam kurun waktu 1 minggu terakhir.
Sedangkan kategori eksklusi adalah mahasiswa yang memiliki aktivitas fisik tinggi atau atlet.

Pengukuran status gizi dilakukan dengan mengukur tinggi badan dan berat badan
menggunakan stadiometer dan timbangan digital. Kemudian data tinggi badan dan berat
badan tersebut dihitung IMT, yaitu berat badan (kg)/tinggi badan? (m), Kategori yang
digunakan untuk menentukan status gizi responden adalah underweight < 18,5; normal > 18,5
— 25; overweight > 25 (Kemenkes, 2014). Lalu status gizi dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu kurang, normal, dan lebih. Kuesioner kebiasaan membaca label informasi nilai gizi
berisi 15 pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Skala likert pada kuesioner ini terdiri
dari 4 kategori, yaitu tidak pernah, jarang, sering, dan selalu. Skor minmal yang didapatkan
oleh responden sebesar 15 dan skor maksimal sebesar 60. Penentuan kategori kebiasaan
membaca label informasi nilai gizi terdiri dari baik (jika nilai skor > median + 1SD), cukup
(Jika median -1SD < skor < median + 1SD), dan kurang (jika skor < median -1SD).

Data dari seluruh sampel yang terkumpul kemudian diolah menggunakan IBM SPSS.
Data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi serta tabulasi silang untuk menganalisis
hubungan kebiasaan membaca label informasi nilai gizi dengan status gizi dengan
menggunakan uji spearman rho. Penelitian ini juga telah disetujui oleh Komisi Etik
Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dengan No.
89/EA/KEPK/2024.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 16 8,7
Perempuan 167 91,3
Total 183 100,0

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (91,3%).

Tabel 2. Distribusi Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase (%)
18 tahun 19 10,3

19 tahun 53 29,0

20 tahun 68 37,2

21 tahun 38 20,8

22 tahun 4 2,2

23 taun 1 0,5

Total 183 100,0

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden berumur 20 tahun (68%).

Tabel 3. Distribusi Jurusan/Program Studi
Jurusan/Program Studi Frekuensi Persentase (%)
Kesehatan Masyarakat 116 63,1
Gizi 68 36,9
Total 183 100,0

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar responden menempuh jurusan kesehatan masyarakat
(63,1%).

Tabel 4. Distribusi Jenjang Semester
Jenjang Semester Frekuensi Persentase (%)
2 35 19,1
4 93 50,8
6 55 30,1
Total 183 100,0

Berdasarkan tabel 4, sebagian besar responden menempuh jenjang semster 4 (50,8%).

Analisa Univariat

Tabel 5. Distribusi Status Gizi
Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Underweight 41 22,4
Normal 106 57,9
Overweight 36 19,7
Total 183 100,0

Berdasarkan tabel 6, sebagian besar responden memiliki kebiasaan membaca dalam
kategori cukup (62,8%).
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Tabel 6. Distribusi Kebiasaan Membaca Label Informasi Nilai Gizi
Kebiasaan Membaca Label Informasi Nilai Gizi ~ Frekuensi Persentase (%)
Kurang 31 17,0
Cukup 115 62,8
Baik 37 20,2
Total 183 100,0

Analisa Bivariat

Tabel 7. Hubungan Kebiasaan Membaca Label Informasi Nilai Gizi dengan Status Gizi
Status Gizi Jumlah
Kebiasaan Membaca Label ING Kurang Normal Lebih n % r p-Value
n % n % n %
Kurang 13 419 14 452 4 129 31 100
Cukup 25 217 64 557 26 226 115 100 0,170 0,022
Baik 3 81 28 757 6 162 37 100

Berdsarkan hasil analisis dari kedua variabel tersebut, didapatkan hasil nilai r (kooefisien
korelasi) sebesar 0,170 dan p-value sebesar 0,022. Korelasi bersifat positif yang artinya
semakin baik kebiasaan membaca label informasi nilai gizi responden, maka status gizi
responden semakin normal. P-value ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05 (0,022 <
0,05).

PEMBAHASAN

Status gizi merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pemenuhan nutrisi yang dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrisi
(Kemenkes, 2014). Status gizi seseorang tergantung dari asupan gizi dan pengeluaran energi
individu tersebut. Penentuan status gizi salah satunya dapat dilakukan dengan pengukuran
antropometri berat badan dan tinggi badan. Hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan
tersebut digunakan untuk menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT). Untuk mahasiswa yang
berumur 18 tahun, penentuan status gizi menggunakan indikator IMT/U. Berdasarkan hasil
analisis data dari 183 responden dalam penelitian ini, sebagian besar memiliki status gizi
normal, yaitu sebanyak 57,9%. Responden berstatus gizi kurang sebanyak 22,4% dan
berstatus gizi lebih sebanyak 16,9%. Prevalensi status gizi kurus dan lebih tersebut lebih
besar dari Riskesdas 2018 pada Provinsi Jawa Timur, yaitu sebesar 9,3% status gizi kurus dan
13,7% status gizi lebih. Status gizi yang tidak normal merupakan akibat dari
ketidakseimbangan antara kebutuhan asupan gizi dengan pengeluaran energi individu
(Harjatmo dkk., 2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian Poetry dkk. (2019) bahwa sebagian besar status gizi
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga adalah normal (45,8%).
Namun masih terdapat 22,4% mahasiswa berstatus gizi kurang dan 19,7% mahasiswa
berstatus gizi gemuk. Membaca label informasi nilai gizi sebelum membeli produk pangan
kemasan merupakan salah satu pesan gizi seimbang. Penelitian Kusumastuti dkk. (2022)
yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Islam Al-Ihya Kuningan
menunjukkan bahwa 70% mahasiswa termasuk dalam tingkat konsumsi makanan ringan
kategori sedang (2 — 4 kali per minggu) dan 17% mahasiswa termasuk dalam tingkat
konsumsi makanan ringan kategori tinggi (5 — 6 kali per minggu). Melihat tingginya
konsumsi makanan tersebut, maka konsumen perlu untuk membaca dan memahami tentang
label informasi nilai gizi pada makanan kemasan sehingga dapat memperhitungkan
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kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan dan mengendalikan konsumsi makanan kemasan.
Kebiasaan membaca label informasi nilai gizi responden didapatkan dari kuesioner kebiasaan
membaca label informasi gizi yang terdiri dari 15 pertanyaan skala likert. Skor minimal yang
didapatkan oleh responden sebesar 15 dan skor maksimal yang didapatkan responden sebesar
60. Skor total tersebut dikategorikan kurang jika skor < 34,1, cukup jika 34,1 < skor < 47,7,
dan baik jika skor > 47,7. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki
kebiasaan membaca yang cukup. Penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Gizi Universitas
IVET Semarang pada 2023 juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
kebiasaan membaca label pangan pada kategori cukup (Rarastiti dan Sundari, 2023).

Sebanyak 17 mahasiswa pada penelitian ini menjawab selalu membaca label informasi
nilai gizi sebelum membeli produk pangan kemasan dan sebanyak 2 mahasiswa yang
menjawab tidak pernah membaca label informasi nilai gizi sebelum membeli produk
kemasan. Pada penelitian ini, mahasiswa program studi gizi memiliki kebiasaan membaca
label informasi nilai gizi yang lebih baik dari pada mahasiswa program studi Kesehatan
Masyarakat. Mahasiswa dengan status gizi normal lebih banyak memliki kebiasaan membaca
label informasi pada kategori baik. Konsumen dengan pendidikan lebih baik cenderung
sering menggunakan label informasi nilai gizi (Asgha, 2016). Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan pada tingkat cukup,
hal ini dapat dikarenakan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
Surabaya sebagian besar sudah pernah mendapatkan informasi terkait label informasi nilai
gizi. Mahasiswa program studi Gizi mendapatkan mata kuliah keamanan pangan yang salah
satu materinya terkait label infromasi nilai gizi pada semester 4. Mahasiswa program studi
Kesehatan Masyarakat juga mendapatkan mata kuliah keamanan pangan jika mengambil
peminatan Gizi pada semester 6. Penelitian Mulia dkk. (2020) yang dilakukan pada
mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya menyatakan bahwa responden mulai
mengadopsi perilaku membaca label informasi nilai gizi sejak mendapatkan materi terkait
kesehatan di bangku perkuliahan. Pengetahuan tentang gizi dan kemampuan membaca label
informasi nilai gizi dapat mempengaruhi penggunaan label informasi nilai gizi (Maemunah
dan Sjaaf, 2020).

Berdasarkan hasil analisis kebiasaan membaca label informasi nilai gizi dengan status
gizi responden menunjukkan bahwa terdapat hubungan karena nilai p-value lebih kecil dari
0,05 (0,022 < 0,05). Penelitian Akhfa (2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara kebiasaan membaca label informasi nilai gizi degan status gizi. Label
informasi nilai gizi dapat membantu konsumen untuk memilih makanan yang lebih sehat dan
menerapkan kebiasaan konsumsi makanan sehat dengan cara membaca label informasi nilai
gizi (Dudeja dkk., 2017).

Ketidakseimbangan konsumsi makanan dapat menimbulkan masalah pada status gizi
individu (Par’i, 2017). Asupan energi dan zat gizi makro dari jajanan kemasan berhubungan
dengan status gizi mahasiswa (Puspasari dan Farapti, 2020). Responden pada penelitian
Mulia dkk. (2020) menunjukkan bahwa berkeinginan untuk label nilai gizi karena ingin
mencari zat gizi spesifik yang berguna bagi tubuh responden. Pada penelitian Facjriddin dkk.
(2022), responden yang memiliki kebiasaan membaca label informasi nilai gizi tergolong
kurang, cenderung mengonsumsi minuman berpemanis kemasan lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang memiliki kebiasaan membaca label informasi kategori cukup.

Mengonsumsi makanan dengan komposisi lemak dan gula yang berlebih dapat
meningkatkan asupan kalori harian. Asupan kalori yang berlebih akan disimpan oleh tubuh
dalam bentuk lemak dan jika penumpukan lemak terjadi secara terus menerus, dapat
membuat peningkatan berat badan (Zuhriyah dan Indrawati, 2021). Terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan label informasi nilai gizi dengan Health Eating Index (HEI)
menurut penelitian Buyuktuncer dkk. (2018). Penelitian terebut menemukan bahwa
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responden dengan skor HEI kategori buruk menggunakan label nilai gizi 2,73 kali lebih
sedikit jika dibandingkan dengan responden yang memiliki skor HEI kategori baik.
Berdasarkan penelitian Juniasari dkk. (2023) yang dilakukan pada mahasiswa Gizi Poltekkes
Kemenkes Bengkulu, mahasiswa dengan status gizi kurus dan normal memiliki proporsi pola
konsumsi lebih banyak yang baik dibandingkan dengan mahasiswa berstatus gemuk.
Responden yang menggunakan label informasi nilai gizi dalam berbelanja, lebih banyak yang
mengonsumsi mi instan kurang dari 2 kali per minggu (Maemunah dan Sjaaf, 2020).
Kebiasaan membaca label informasi nilai gizi berhubungan signifikan dengan asupan natrium
(Ady dan Sumarmi, 2019). Semakin baik pola konsumsi makanan mahasiswa, maka semakin
besar kemungkinan mahasiswa tersebut untuk memiliki status gizi dalam kategori normal
(Arieska dan Herdiani, 2020). Penelitian dari Noorhasanah dan Tauhidah (2022) juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola konsumsi dengan status gizi responden.

Penelitian Mustikaningrum dkk., (2024) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
antara body image dengan perilaku membaca label informasi nilai gizi. Sebagian besar
responden merupakan mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan. Teradapat dampak positif
antara body image dengan status gizi remaja perempuan (Nur dkk., 2020). Responden dengan
jenis kelamin perempuan lebih sering membaca label informasi nilai gizi dibandingkan
dengan responden laki-laki (Oktarini dkk., 2016).

KESIMPULAN

Kebiasaan membaca label informasi nilai gizi yang baik dapat membantu untuk
mengontrol status gizi individu.
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